- TINJAUAN PELAKSANAAN CORPORATE SOCIAL
RESPONSIBILITY DI ERA INFORMASI - .-

MAYA ARIYANTI

ABSTRAK

Disadari atau tidak perkembangan Informasi yang bergerak sangat cepat
menyebabkan informasi mudah untuk diperoleh dimana-mana. Dengan kemudahan -
tersebut, semakin mudah bagi perusahaan maupun konsumen untuk dapat
memperoleh informasl yang mereka butuhkan,

Selain Itu persaingan di dunia bisnis saat ini, semakin ketat. Persaingan
tidak datang dari dalam negeri saja tetapi juga dari luar negeri. Hal ini disebabkan
dengan telah dimulzinya era global. :Oleh karena itu bagi perusahaan, agar dapat
unggu! bersaing memlca harusiah memiliki kelebihan yang berarti dimata
" konsumennya.

Akhir-akhir ini bﬂﬂjl'ak perusahaan yang mulal menerapkan konsep GER di
dalam kegiatan perusahaannya. Ada yang menerapkan konsep CSR pada
produknya, ada juga yang menerapkan baru terbatas pada. program-program
. pemasarannya.

T Tahapan yang harus dilakukan dalam melaksanakan CSR adalah dangan
cara:

a. Menata_pltan v]sl dan mls:, perusahaan yang diikuti dengan _analla-a
lingkungan. Kemudian dengan adanya keputusan. pihak menajemen untuk
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi keglatan CSR.- - -

b. - Agar lebih efeklif maka dalam pelaksanaan CSR. harus dilakukan pula
Community net analysis, sosialisasi, ownership transfer dan customisasi.

c. Kegiatan CSR tersebut haruslah memenuhi persyaratan seperti
Profesionalisme, Flavuur pnllhk dan adanya kontak yang jelas dengan
masyarakat.

Faktor-faktor yang - mendumng CSR a.l:ial‘.ah resiko, keparcayaan dan
manfaat :

KATA KUHGI Camumn Soclal Renponﬂh'ﬂqr (CSR), Era l'nﬁonnas.f

L PEHDAHULUAH :
1.1 Latar Belakang

Disadari atau tidak paricambangan informasi yang bergerak sangat cepat
menyebabkan informasi mudah untuk diperoleh dimana-mana. Dengan kemudahan
tersebut, semakin mudah bagi perusahaan maupun konsumen, untuk dapat .
memperoleh informasi yang mereka butuhkan. .

Selain itu persaingan’di dunia bisnis saat ini, semakin ketat F‘Ersakngan

 tidak datang dari dalam negeri saja tetapi juga dari luar negeri. Hal ini disebabkan )

dengan telah dimulainya era global. Oleh karena itu bagi perusahaan, agar dapat
unggul bersaing- mereka haruslah - memiliki kelebihan yang berarti dimata .
konsumennya,

Agar tahu apa yang dlinglnkan dan dibutuhkan oleh kﬂnsumannya maka
diperlukantah informasi. Dari informasi yang dipercleh saat ini, kecenderungan
kebutuhan dan keinginan konsumen tidak hanya sebatas kebutuhan atau keinginan
.terhadap diri pribadi, tetapi juga terhadap lingkungannya. Oleh karena itu telah
terjadi pergeseran paradigma, darl konsep pemasaran ke konsep pemasaran
sosial, dimana konsumen sekarang mempunyai perhatian yang cukup tinggi
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terhadap kondisi lingkungannya, khususnya kondisi lingkungan dimasa yang akan
datang. . Karenanya, image atau citra dari produk maupun perusahaan sangat
mempengaruhi terhadap tingkat penjualan perusahaan.

Menylkapi tingkat persaingan yang semakin ketat, maka diperiukan
strategi-strategi tertentu untuk- unggul dalam persaingan tersebut Perusahaan
sekarang sudah banyak yang berorientasi pada pemasaran sosial. Sehingga yang
diperhatikan bukan hanya kepuasan konsumen tetapi juga pada kesejahteraan
masyarakat.

Belakangan ini banyak perusahaan terutama di dunia Internasional,
mendengung-dengungkan Corporate Social Responsibilify. Comporate Social
Responsibility (CSR) memang masih menimbulkan perdebatan. Banyak pertanyaan
yang belum bisa dijelaskan oleh konsep ini. Padahal, pada saat yang bersamaan,
konsep CSR terus berkembang. Dalam level praktis, CSR ternyata lebih
problematis. Secara makro kampanye CSR harus diwamai oleh perjuangan
konseptual yang berhimpitan dengan isu lainnya, seperti kepentingan negera maju
dan berkembang. Pada level mikro pelaksanaannya berbenturan dengan volatilitas
realitas social politik (Sofyan Djalil:2003).

Walau masih menimbulkan banyak perdebatan tetapi akhir-akhir ini banyak
perusahaan vyang mulai menerapkan konsep CSR di dalam kegiatan
perusahaannya, Ada yang menerapkan konsep CSR pada produknya, ada juga
yang menerapkan baru terbatas pada program-program pemasarannya. Di
Indonesia sendiri mulai marak menerapkan kensep CSR ini.

Melihat perkembangan yang semakin pesat dalam CSR dan informasi,
maka penulis ingin mengetahui tentang :

1. Mengetahui bagaimana tahapan pelaksanaan dari CSR pada era informasl
2. Mengetahui faktor-faktor pendorong dari CSR pada era informasi

1.2 Pendekatan
Yang dimaksud dengan CSR menurut-Jakarta Consulting Group (2003:8)
adalah suatu konsep yang berkaitan dengan tanggung jawab sebuah perusahaan
" terhadap karyawan dan lingkungan. Pengertian Iln;:;kungan bisa sangat luas mulai
dari pemerintah hingga masyarakat sekitar operasi perusahaan yang bersangkutan.
Bentuk tanggung jawabnya juga bermacam-macam, seperli pemberdayaan
ekonomi, hukum, berperilaku etis terhadap masyarakat sekitar hingga pada bentuk
kegiatan-keglatan filantropls. Sementara menurut The ISO Slrategic Advisory
Group on Social Responsibility (SAG), CSR is taken to mean a balanced approach
for organizalions to address economic, social and environmental issues in a way
_that aims to benefit peaple, communities and society.
Brown and Dacin (1997) mendefinisikan CSR as the organization’s status and
activities with respect to ils perceived societfal obligations, provides a useful starting
point that has also been adopted in subsequent research on CSR in marketing”
Milton Friedman yang dikutip Sofyan Djalil (2003:4) menyatakan hal yang berbeda
tentang CSR, yaitu “The Social Responsibility of business it to increase profit”,
Pernyataan tersebut sangatlah relevan, sebab jika perusahaan memiliki tanggung
jawab social yang balk, maka konsumen akan menaruh simpati dan mau
mengkonsumsi barang atau jasa yang dihasilkan perusahaan tersebut, sehingga
perusahaan akan dapat meningkatkan penjualannya yang pada akhirnya akan
menyebabkan kenaikan laba.
Adapun prinsip dasar darl CSR menurut Jamshed J Irani (2003:13) adalah: .
1. Tujuan utama industri seharusnya bukan untuk mendatangkan uang.
Tujuan itu semestinya melayani para pelanggan dan stakeholder lainnya,
dan hasilnya pasti akan mendatangkan uang. Mengejar sesualu yang
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sangat bermutu akan memungkinkannya untuk menciptakan lebih banyak
aan.

Sebagian kekayaan yang diciptakan, dengan demikian, harus disediakan .

untuk kepentingan komunitas dan bangsa.

Dalam penciptaan kekayaan, perhatian harus diberikan tidak hanya untuk

. melindungi lingkungan tetapl juga meningkatkannya sehingga dunia. ini,

sebagaimana dikatakan orang-crang, yang telah kita pinjam dari anak cucu
kita, diwariskan dalam bentuk yang lebih baik bagi mereka..
Kﬂpamh'rrpinan dalam bisnis berarti menjalani hidup dengan cita-cita dan
memimpin sambil memberi teladan

Dalam dunia sekarang satu-satunya yang tetap adalah perubahan. Oleh
karena itu, para pemimpin harus mengantisipasi perubahan, menyetimya,
membuatnya dapat diterima oleh para stakeholder dan menguha.h
ancaman menjadi peluang melalui visi dan aksi mereka,

AB Sutanto (2003:8) membagi CSR kedalam 3 kategori yaitu :

1.

Korporasi yang menjalankan CSR sebagai bentuk social obligation. Karena
CSR dipandang sebagai salah satu bentuk kewsjiban, maka

-pelaksanaannya umumnya hanya mengikuti persyaratan minimal yang

ditetapkan pemerintah. Disini ada kesan terpaksa dalam pelaksanaannya.
Korporasi menjalankan CSR sebagai bentuk social reachion. Disini

- pelaksanaan CSR sudah lebih maju. Tidak hanya dipandang sebagal social

Obligation semata, namun sudsh mulai tumbuh kesadaran arti penting
CSR. Namun, karena berbagai alasan, pelaksanaan CSR masih jauh dari
yang diharapkan, meskipun sudah diatas sekedar memenuhi persyaratan
minimal. Dalam konteks ini, perusahaan masih membutuhkan dorongan-
dorongan eksternal agar pelaksanaan CSR lebih maju.

Korporasi sudah mampu melakukan social response. Di dalam tahap ini
korporasi dan masyarakat mampli secara bersama-sama mencari peluang-
peluang untuk memberikan kontibusi demi kepentingan masyarakat.
Bentuknya bisa bermacam-macam, seperli pembangunan infrastruktur,

* prasarana listrk, pengembangan ekonomi masyarakat, pelayanan
" pendidikan dasar dan kesehatan, pembangunan sarana ibadah, program

bantuan atau perlindungan konsumen serta program kemitraan yang Hlnl
sedang menjadi trend. " _
Konsep tanggung jawab sosial perusahaan sesungguhnya mengacu pada

kenyataan, bahwa perusahaan adalah badan hukum yang dibentuk oleh manusia
dan terdiri dari manusia. Hal ini menunjukkan bahwa sama seperti halnya manusia
bahwa perusahan tidak dapat hidup tanpa orang lain dalam menjalankan hidup dan
operasl serna dalam memperoleh keuntunigan bisnis tanpa pihak lain. Ini menuntut
agar perusahaan agar dalam  menjalankan usahanya tetap bersikap tanggap,
peduli, dan bertanggung jawab atas hak dan kepentingan pihak-pihak lain. Bahkan
lebih dari itu, perusahaan sebagai bagian dari masyarakat yang lebih luas, perlu
fkut pula mamﬂdrlmn dan menyumbangkan sasuatu yang berguna bagi klpﬂ-l'llil'l.ﬂll'l.
hidup bersama dalam masyarakat.

Dalam hal ini ada beberapa bidang yang termasuk dalam tang;gung jaw‘ah

sosial perusahaan.
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Contrast between corporate social :
responsibility, corporate social
respnnsweness and cnrpnrata cltlzanshlp

MeGrare-HilY Tnvin . © The MeGrare-Hill Companies, Tue., 2002 All Rights H-rsrrzwd'
Sumber : Post (2002)

Pertama, yaitu keterlibatan perusahaan dalam kegiatan-kegiatan sosial
yang berguna bagi kepentingan masyarakat luas. Jadi, tanggung jawab sosial dan
moral perusahaan di sini terutama terwujud dalam beéntuk ikut dalam melakukan
kegiatan tertentu yang berguna bagi masyarakat sekitar perusahaan. Caranya
adalah dengan melakukan berbagai kegiatan sosial yang pada akhimya ikut.
menciptakan keadaan sosial dan ekonomi yang lebih seimbang, yang lebih adil.
Misainya, dengan menjalin kerjasama dan kemitraan antara pengusaha besar dan
kecil, koperasi dsb.

Lingkup tanggung jawab sosial perusahaan yang kedua adalah keuntungan
ekonomis. Menurut Miton Friedman, Adam Smith, konsep perusahaan sebagai -
pelaku bisnis dilihat sebagai sebuah lingkup tanggung jawab moral dan sosial
dibenarkan untuk mengejar keuntungan secara ekonomis: Dan wujud tanggung
jawab sosial perusahaan tersebut secara positif menghasilkan produk yang
bermanfaat bagi masyarakat.

Ketiga, lingkup tanggung jawab sosial perusahaan yang tidak kalah
pentingnya adalah memenuhi aturan hukum yang berlaku dalam suatu
masyarakat, balk yang menyangkut kegiatan bisnis maupun yang menyangkut
kehidupan sosial pada umumnya. Salah satu wujudnya adalah upaya menjaga
ketertiban dan keteraturan sosial dengan mematuhi aturan hukum yang ada,

Keempat, hormat pada pihak dan kepentingan stakehclder atau pihak-
pihak terkait yang punya kepentingan langsung atau tidak langsung dengan
kegiatan bisnis suatu perusahaan. Artinya, dalam kegiatan bisnisnya suatu
perusahaan perlu memperhatikan hak dan kepentingan pihak-pihak seperti
konsumen, karyawan, investor, kreditor, pemasok, penyalur, mayarakat setempat,
pemeﬂntah dsb. Sghingga tanggung jawab sosial perusahaan lalu menjadi hal yang
nyata deml terciptanya suatu kehidupan sosial ‘yang balk mapun demi
kalangﬁ'ungan dan kehemasihn kegiatan bisnis perusahaan tarsehut
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Berdasarkan hasil laporan yang ditulis oleh peter-Raynard dan Maya
Forstater bersama staff- UNIDO's (United Nations Industrial Developmerit
Crganization) di Vienna tahun 2002 yang berjudul Corporate Social Responsibility:
Implications for Small and Medium Enterpraise in Developing Countries, .
disimpulkan beberapa hal mengenal pentingnya tanggung jawab sosial perusahaan
.(CSR) karena ada perubahaan lingkungan bisnis antara lain sebagai berikut :
Globalisasi dan asosiasi tumbuh di dalam persaingan
_Meningkatnya ukuran dan pengaruhnya bagi perusahaan
Pergantian atau perubahaan posisi dari pemerintah dan aturannya.
Perusahaan bersaing untuk mencapal keahlian (Perang untuk talenta)
Pertumbuhan aktivitas sosial masyarakat secara global
Meningkatkan pentingnya asset yang tidak berwjud
CSR dapat meningkatkan profit

Dasar dari penggerak / pendorong CSR rnurpuli
1. Value, value bukan hanya merasa beranggung jawab terhadap
L;rm'hvl‘tas yang banyak, tetapi juga untuk sosial dan lingkungan yang

2. Btmtegy strategi yang lebih bertanggung jawab terhadap sosial dan
lingkungan, maﬂjad: sangat penting bagi perkembangan sebuah
perusahaan.

3. Tekanan Publik, yang terdiri dari, bekanan Imlumpok-kalnmpok
konsumen, media, pemerintah, dan organisasi masyarakat -lajnnya
yang menekan pems:—.lhaan untuh lebih hamnggung jawab terhadap :
I:ngkungan sosial.

Il PELAKSANAAN CSR DAH FAKTOR-F&KTUH PEHJDDHUHG PADA ERA

INFORMASI ) s
24 . -'Pelaksanaan I:SR s

Dalam dekade terakhir ini, hany&k pmusahaa.n mulai manampkan GSR

Hal ini disebabkan karena pada dekade terakhir inl arus informasi sangat mudah .
° dan cepat. Sehingga tidak hanya perusahaan yang dapat memperoleh informasi
dengan cepat, tepat dan akurat tetapi juga konsumen yang merupakan bagian dari
stakeholder. Dengan arus informasi yang mudah, cepat dan akurat menyebabkan

' - mau tidak mau perusahaan harus menerapkan sistem CSR. .

Michael Porter membuat catatan menarik ketika berbicara di Cnpanhagm
Business School, pada Septermber 2003, Menurutnya sekalipun banyak manfaat
penting” yang bisa digapai lewat penerapan CSR, temnyata masih banyak
perusahaan yang memprakiikan hanya sebagai reaksi terhadap tekanan. Padahal,
katanya, perusahaan harus. menjadikan CSR sebagal bagian dari strategi
korporasinya untuk maninglmu-:an-dag.ra saing di dunia bisnis{Swa: 16/XX/2004:45).

Mapun tahapan pelaksanaan CSR pada berkaitan erat dangan proses

perencanaan perusahaan. Untuk itu dalam pelaksanaan CSR di era informasi
model yang digunakan adalah model perencanaan perusahaan seperti di bawahvini .
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Sumber ; Steiner (2003)
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Taehapan diatas, menurut AB Sutanto (2003:10) akan menghasilkan hasil

yang lebih balk jika dilakukan pula:

A

Communily net analysis

Disini dilakukan analisa secara komprehensif perbedaan-perbedaan yang
ada di masyarakat, seperll kategori kelompok eksekutif, legislatif,
pedagang, petani dan sebagainya. Dari perbedaan tersebut dibuatiah
segmentasi. Berdasarkan stratifikasi yang dilakukan itu, selanjutnya kita
berusaha menemukan kebutuhan dan keinginan masing-masing
kelompok. Harus disadari bahwa masing-masing kelompok mempunyai
kebutuhan dan keingirian yang bérbeda-beda.

Sosialisasi

Di tahap ini target harus dicapai adalah adanya rasa ownership antara
masyarakat dan korporasi. Sebab itu, tahap ini bisa pula disebut owneship
building. Apabila sudah ada rasa memiliki yang kuat, maka akan
memudahkan untuk memasuki tahap selanjutnya.

Cwnership transfar

Disini kita mulai melakukan program-program pengembangan masyarakat
dimana rasa memiliki sudah terpupuk. Dengan bekal ini maka program
pengembangan menjadi berdaya guna. Apalagi apabila permanfaatan atau
utitisasi proyek juga melibatkan masyarakat sasaran. Ini semua akan
meningkatkan perasaan kepemilikan.

Customization

Melakukan customization sesual dengan sensitifitas dan kebutuhan
masing-masing.

Keberhasilan CSR pukan semata-mata tergantung keberhasilan

menjalankan tahapan-tahapan diatas. Banyak syaratyang harus dipenuhl, seperti:
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1. measmnahsma
Profesionalisme manjadi tuntutan karena sangat berkaitan dengan kuailtas
proyek pengembangan yang akan dilakukan. i

2. Flavour Paolitic

Flavour Poliic seharusnya diredam. Hal ini periu ditekankan k.arena

program CSR sangat rentan terhadap bahaya intervensi politik. Terkadang

aroma politik memang sulit dihindarkan, namun yang perlu diperhatikan
adalah pentingnya meredam flavour politic. Sebab apa bila flavour politic
makin meningkat, maka akan merusak profesionalisme dan selanjutnyra
program mudah disalah gunakan.

3. Perluadanya kontrak sosial yang jelas dengan masyarakat

Kontak scsial ini perlu dipahami oleh kedua belah pihak. Jangan sampai

kepentingan masyarakat dan perusahaan saling beriabrakan.

Prasyarat diatas, masih pula harus mempertimbangkan prasyarat dasar
lainnya, yaitu :

1. Perusahaan harus mempunyai profit. Tanpa ada profit, niscaya program
* CSR akanterganggu, bahkan tidak bisa dilaksanakan
2. Harus ada kesejajaran antara kebutuhan perusahaan, seperti tenaga kerja,
pendidikan, supply bahan baku dan sebcagalnya dengan kebutuhan
masyarakat,

Menurut Gurvy Kavei pada Swa (16/XX/2004:45) CSR bisa menjadi fondasi
untuk meningkatkan daya saing perusahaan. Keuntungan yang 'diperoleh dari CSR.
ada!ah

1. Profitabilitas dan kinerja finansial yang lebih kokoh, msalnya lewat
efigiensilingkungan
meningkatkan akuntabilitas danassessment dari kumumtas investasi -
mendorong komitmen karyawan karena mereka dlperhatﬁcan dan
dihargai
menurunkan kerentanan gejolak dengan kqmunitas
mempertinggi reputasidan mipum!'a branding.

e e

2.2 Faktor-faktor Pendorong CSR pada Era Informasi

Faktor-faktor yang memberikan dorongan agar dilakukannya CSR pada ara

informasi saatini Eﬂ&hﬂh
1. Resiko

Pada era informasi seperti saat inf, manusia dapat dengan mudah

memperoleh informasi salah satunya lewat internet. Dengan internet para
penggunanya dapat dengan mudah mengakses informasi baik tentang perusahaan,
akfifitas perusahaan, dan akibat dari semua aklifitasnya. Kebanyakan dari
perusahaan perusahaan besar saat ini memiliki website yang berisl tentang
berbagai informasi, yang sebelum adanya internet informasi tersebut telah ada
tetapi sulit untuk diakses. Seperti laporan tahunan, press release, laporan
keuangan, dan nama-nama serta kontak person di perusahaan, Dengan adanya
internet, maka hal-hal tersebut diatas dapat dengan mudah diakses.
) Dengan adanya intemet dimungkinkan untuk melakukan kampanye global.
Tetapi dengan semakin |luas kampanye dilakukan, maka akan semakin banyak
prates yang diterima, yang disebabkan karena salah persepsi. Protes lewat intemet
berkembang sangat pesat. Sering kali para aktivis tersebut menjadi hacker dan
masuk ke website, parusahaan tidak sedikit yang sampai merusak sistem web
perusahaan.
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Melihat. kondisi Seperti diatas, maka intemet bisa digunakan untuk
menyeimbangkan kekuatan antara. perusahaan.dan stakeholdemya. Semakin
tinggi interaksl stakeholder di era digital, dapat menyebabkan perusahaan berusaha
untuk  memenuhi standar elik.n -dan mengurangi resiko ‘dafi kegiatan
operasionalnya.

Untuk itu bagi pamsal‘man p-emsahaan terutama pada era digital seperti sekarang
ini sudah menjadi kewajiban untuk melakukan CSR, sebagai penyeimbang dari
kegfatan operasional perusahaannya.

2." Kepercayaan
Onora O'neil (2002) mengatakan :
"“How can we tell which ::-tmms and counferclaims, reports and ‘supposed
facts are trustworthy, when so much information swirls around us? It is hard
to distinguish rumor from report, fact from fiction, reliable source from
disinformant, truth-teller from deceiver.lt is quite clear that the very
technologles that spread information so easily and efficiently, are every bit as
" good at spreading misinformation and disinformation”
Memang sulit memperoleh jaminan darl suatu kejujuran dan validitas
pada masa internet sizkarang ini. Tetapi sebuah perusahaan yang sukses harusiah .
dapat membangun kepercayaan terhadap mereknya agar dapat melakukan
pembedaan pada era internet sekarang ini. Kepercayaan tersebut harus diperoleh
dari semua stakeholder, seperti karyawan, palmggan pemegang saham, dan
lingkungan sosial yang lebih luas. :

Cara-cara yang dapat dilakukan untuk mambangun Imper:ayaan ‘tersebut
adalah dengan melakukan kegiatan yang cukup sering sehingga dikenal, dapat
dipercaya dan dapat diandalkan melaiui berbagai saluran komunikasi seperti,
produk, pelayanan pelanggan, perfemuan dengan pemegang saham, iklan dan lain
sebagainya. Dapat dikatakan .bahwa, perusahaan membangun kegiatan CSR
melalui kegiatan inti perusahaan. Ketidak sesuaian dan ke‘hdak Imnsastenan hanya
akan membuat masalah terhadap reputasi dan merek. -

Dari hasil penelitian di 500 perusahaan terkemuka yang bergaraic di bidang
- Information Communication Technology (ICT) di Eropa, ternyata kegiatan yang
paling membantu di dalam membangun CSR adalah kepuasan kansumun dan
kepuasan tenaga kerja, seperti terlihat pada gambar di bawah ini ;

40% -

f0 Cusiomer Employee Strategic Reputation
: satisfaction salsfaction = cpportunities  management
Sumber : Information Social respansibility (2002)
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Perusahaan — perusahaan yang melakukan kegiatan CSR biasa dapat
membangun kepercayaan terhadap stakeholdernya. Hal ini telah dibuktikan oleh
beberapa perusahaan di Eropa yang telah melakukan CSR memiliki tingkat
kepuasan konsumen yang lebih - tinggl, yang kemudian meningkatkan nilai
perusahaan. Dengan meningkatnya nilai perusahaan telah mendorong reputasi
perusahaan menjadi mg;rnillki citra yang lebih baik,

3. Manfaat - ' '

Dengan melakukan CSR tm'nyafa diperoleh manfaat yang dapat dibagi ke
dalam 2 bagian yaitu untuk perusahaan (business) dan untuk lingkungan (sosial).
Dibawah ini dapat kllﬂ lihat perbandingan untuk kedua bagian tersebut: .

“Tabel 1

_Perbandingan Social Bannﬁt dan Euslnm Benefit .
5 . SOCIAL BENEFIT: - c:h o BUSINESS EENEFlT
$Kamahmmmn,ku unitas - “disekitar. _.Efﬁumngprodu
industr T Economic value
=" Social value: « = Good pérformant
*. Stakefolder statisfactio PESH e Profitlong. run s e
L Mengumng{ rfsiknllrgkungan ’ * |magefbrand mmpany e e
_ "= Insurance and: Prolactiun B

Euoﬂ?gﬁqrmanm for Guvermant

? J-:?}#( il

R Nt
et "'*’* ei;r* Lt h';-'i

Sumbar Husﬂ Pengolahan

Melihat tabel diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa bagi pihak perusahaan
manfaat yang diperoleh dari CSR jauh lebih banyak dibandingkan dengan manfaat
bagi lingkungannya. Untuk jtu, sangatlah menguntungkan bagi peruaahu,an jika
perusahaan melakukan kagiatun CSR tersebut

ll KESIMPULAN
1. Tahapan yang harus dilakukan dalam mulﬂkﬂnakan CSR adalah dengan cara
d. Menetapkan visi dan misi perusahaan yang dilkuti dengan analisa
lingkungan. Kemudian dengan adanya keputusan pihak menajemen untuk _
; merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan CSR.
e. Agar lebih efektif miaka dalam pelaksanaan CSR harus dilakukan pula
b Community net analysis, sosialisasi, ownership transfer dan customisasi.
f. Keglatan CSR tersebut ‘haruslah  memenuhi persyaratan seperti
Frofeslnnalismn Flavour pnlkﬂk dan- adanya kontak yang jelas dengan

masyarakat.
2. Faktor-faklor yang mendorong CSR. adalah
a. ~ Resko -

.Intemet ‘bisa digunakan untuk rnanyrai'nbanghan kekuatan ~ antara
perusahaan dan stakeholdernya. Semakin tinggi interaksi stakeholder di
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era .digital, dapat menyebabkan perusahaan berusaha untuk memenuhi
standar etika dan mengurangl resiko dari kegiatan operasionalnya.

Untuk itu bagi perusahaan — perusahaan terutama pada era digital seperti
sekarang ini sudah menjadl kewajiban untuk melakukan CSR, sabagal
penyeimbang dari kegiatan cperasional perusshaannya.

b. ° Kepercayaan

Memang sulit mempercleh ;amanan dari suatu kejujuran dan validitas pada
masa internet sekarang ini. Tetapi sebuah perusahaan yang sukses
haruslah dapat membangun kepercayaan terhadap mereknya agar dapat
melakukan pembedasn pada era intemet sekarang ini. Kepercayaan
tersebut harus dipercleh dari semua stakeholder, seperti karyawan,
pelanggan, pemegang saham, dan lingkungan sosial yang lebih luas.

E. Manfaat

Manfaat yang diperoleh dari CSR bagi pihak perusahaan jauh lebih banyak
dibandingkan dengan manfast bagi lingkungannya. Untuk itu, sangatiah .
menguntungkan bagi perusshaan jika perusahaan melakukan kegiatan
CSR tersebut.
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